BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted

Individualization (TAI) materi pokok pengukuran pada peserta didik kelas X

MIA 4 semester ganjil SMA Negeri 5 Kupang tahun ajaran 2017/2018 adalah

optimal.

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
memperoleh skor rata-rata secara berturut-turut adalah 3,82; 3,71; 3,70
dan termasuk dalam kategori baik.

2. Keterampilan kooperatif peserta didik dalam pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) yang meliputi berada dalam tugas, mengambil
giliran dan berbagi tugas, mendorong dan berpartisipasi, bertanya atau
menjawab, dan mendengarkan dengan aktif memperoleh persentase rata-
rata secara berturut-turut adalah 95,93%; 36,67%; 16,48%; 21,76%;
12,04%. Kelima aspek tersebut semuanya berada dalam rentangan
kriteria batasan toleransi.

3. Ketuntasan indikator hasil belajar peserta didik dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
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(TAI) yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor memperoleh
proporsi rata-rata secara berturut-turut adalah 0,83; 0,87; 0,91 dan berada
pada kategori tuntas.

Ketuntasan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor memperoleh proporsi
rata-rata secara berturut-turut adalah 0,82; 0,86; 0,92 dan berada pada
kategori tuntas.

Respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) yang
meliputi lima aspek memperoleh persentase rata-rata sebesar 91,00% dan

berada pada kategori sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada peserta didik

kelas X MIA 4 materi pokok pengukuran, maka demi mewujudkan suasana

yang kondusif dan menyenangkan saat pembelajaran serta dapat

meningkatkan kemampuan akademik peserta didik, diberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) efektif untuk diterapkan dalam materi pembelajaran sains. Dengan
demikian, guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe TAI pada materi pembelajaran lain yang sesuai.
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Guru harus memperhatikan pengelolaan waktu dalam menerapkan suatu
model pembelajaran agar aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan kemampuan peserta didik
dapat berkembang secara optimal.

Guru perlu menguasai berbagai jenis model dan strategi pembelajaran
agar dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan

membangkitkan minat peserta didik dalam proses pembelajaran.
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